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ABSTRACT 

Education in Indonesia faces significant challenges in improving its quality, 

especially in the rapidly evolving digital era. Information and communication 

technology offers opportunities to optimize the learning process, yet its 

implementation still encounters various obstacles. 

This research aims to identify ways to optimize learning in the digital era as an 

effort to enhance the quality of education in Indonesia. 

This study employs a qualitative approach, collecting data through in-depth 

interviews, observations, and document analysis. The subjects of the research 

include teachers, students, and education managers from several schools in 

Indonesia. 

The findings indicate that the use of digital technology in learning can enhance 

student motivation and engagement. Additionally, training for teachers in 

technology use is crucial for the successful implementation of digital learning. 

Digital learning has significant potential to improve the quality of education in 

Indonesia; however, challenges such as infrastructure and teacher training must 

be addressed. 

This research provides new insights into the integration of technology in 

education and offers practical recommendations for curriculum development and 

teacher training, which can help enhance the quality of education in Indonesia. 

 

Keyword: Digital learning, quality of education, information technology, 

Indonesia, curriculum development. 

 

ABSTRAK 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan 

kualitasnya, terutama di era digital yang berkembang pesat. Teknologi informasi 

dan komunikasi menawarkan peluang untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran, namun penerapannya masih menghadapi berbagai hambatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi cara-cara untuk mengoptimalkan 

pembelajaran di era digital sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengumpulkan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Subjek 

penelitian meliputi guru, siswa, dan pengelola pendidikan dari beberapa sekolah 

di Indonesia. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi sangat penting untuk 

keberhasilan implementasi pembelajaran digital. 

Pembelajaran digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia; namun, tantangan seperti infrastruktur dan pelatihan 

guru perlu ditangani. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai integrasi teknologi dalam 

pendidikan dan menawarkan rekomendasi praktis untuk pengembangan 

kurikulum dan pelatihan guru, yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran digital, mutu pendidikan, teknologi informasi, 

Indonesia, pengembangan kurikulum. 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi 

cara kita berkomunikasi, tetapi juga cara kita belajar dan mengajar. Dengan 

kemajuan teknologi, informasi kini dapat diakses dengan mudah dan cepat, 

membuka peluang baru bagi siswa dan pendidik. Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Namun, perubahan ini juga menuntut 

adaptasi dari semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif 

dalam pembelajaran. Dengan pemahaman yang tepat, kita dapat memanfaatkan 

potensi teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Ying et al. 2024). 

Teknologi informasi dan komunikasi kini menjadi bagian integral dari 

proses belajar mengajar di seluruh dunia. Penggunaan perangkat digital, seperti 

komputer, tablet, dan smartphone, telah mengubah cara siswa mengakses 

informasi. Sumber belajar yang dulunya terbatas kini dapat ditemukan di internet, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Selain itu, berbagai aplikasi 

dan platform pembelajaran online menawarkan metode pengajaran yang inovatif. 

Namun, meskipun aksesibilitas ini meningkat, tantangan dalam mengoptimalkan 

pembelajaran di era digital masih banyak dihadapi. Banyak siswa dan pendidik 

yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dengan baik. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital di 

kalangan pendidik dan siswa (Benfarha, Sefian Lamarti, and Khaldi 2024). 

Kualitas pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan agar dapat bersaing di 

tingkat global. Dalam konteks ini, pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum yang baik, tetapi juga oleh metode pengajaran yang 

efektif. Pengintegrasian teknologi dalam kurikulum pendidikan menjadi langkah 

penting untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi, 

pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan 

bagi siswa. Hal ini juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan di dunia kerja yang semakin kompetitif. Oleh 
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karena itu, penting untuk mengeksplorasi berbagai cara dalam mengoptimalkan 

pembelajaran di era digital. 

Pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Ketika siswa terlibat aktif dalam proses belajar, 

mereka cenderung lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Teknologi 

memungkinkan penggunaan berbagai media, seperti video, simulasi, dan 

permainan edukatif, yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan teknologi dapat mendorong 

siswa untuk bekerja sama dan berpikir kritis. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar secara pasif, tetapi juga aktif berkontribusi dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sangat penting untuk membangun keterampilan abad ke-21 yang 

diperlukan di dunia modern (Sharova, Kolomoiets, and Malechko 2024). 

Selain itu, pemanfaatan platform digital juga memungkinkan pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan adaptif. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, 

sesuai dengan kebutuhan dan ritme belajar masing-masing. Ini sangat bermanfaat 

bagi siswa yang memiliki keterbatasan waktu atau akses ke pendidikan formal. 

Dengan adanya pembelajaran jarak jauh, siswa dari daerah terpencil pun dapat 

mengakses pendidikan yang berkualitas. Namun, untuk mencapai hal ini, 

diperlukan infrastruktur yang memadai dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 

sangat penting dalam mengembangkan sistem pendidikan yang inklusif 

(Deichakivska et al. 2024). 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi yang efektif 

dalam mengoptimalkan pembelajaran di era digital. Strategi ini harus mencakup 

pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Selain 

itu, perlu ada pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan teknologi secara 

menyeluruh. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menggunakan 

teknologi, tetapi juga memahami cara memanfaatkannya untuk tujuan yang lebih 

besar. Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam 

proses pendidikan. Dengan dukungan yang kuat dari semua pihak, proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

Dengan langkah yang tepat, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dapat meningkat secara signifikan. Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya 

akan berdampak pada individu, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. 

Generasi muda yang terdidik dengan baik akan mampu berkontribusi lebih besar 

terhadap pembangunan bangsa. Mereka akan menjadi pemimpin masa depan yang 

mampu menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, investasi dalam 

pendidikan harus menjadi prioritas utama bagi pemerintah dan masyarakat. 

Dengan memanfaatkan teknologi, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang 

lebih baik dan lebih inklusif. 

Pendidikan yang berkualitas juga akan membantu mengurangi 

kesenjangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Dengan akses yang lebih baik 

terhadap pendidikan, setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Hal ini sangat penting dalam menciptakan masyarakat yang adil dan 

sejahtera. Selain itu, pendidikan yang baik akan mendorong inovasi dan 

kreativitas, yang merupakan kunci untuk kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, 

mengoptimalkan pembelajaran di era digital bukan hanya sekadar tuntutan zaman, 

tetapi juga merupakan tanggung jawab kita bersama. 
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Dalam konteks globalisasi, pendidikan yang berkualitas juga akan 

meningkatkan daya saing bangsa di kancah internasional. Siswa yang terdidik 

dengan baik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan global dan berkontribusi 

dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, penting untuk terus berinovasi dalam 

metode pengajaran dan pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, kita 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih relevan. Hal ini 

akan membantu siswa untuk tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga 

produsen yang mampu menciptakan solusi untuk berbagai masalah (Citra Dewi 

Utami et al. 2024). 

Dengan demikian, mengoptimalkan pembelajaran di era digital adalah 

langkah strategis yang harus diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik. Dengan 

memanfaatkan teknologi secara efektif, kita dapat memberikan kesempatan yang 

lebih baik bagi generasi muda untuk berkembang. Ini adalah investasi untuk masa 

depan yang lebih cerah, di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk 

mencapai potensi terbaiknya. Mari kita bersama-sama berkomitmen untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan inklusif bagi semua (Hajar, 

Kaharuddin, and Marwan 2024). 

Meskipun teknologi telah diintegrasikan ke dalam pendidikan, tantangan 

yang dihadapi dalam mengoptimalkan penggunaannya di kelas masih sangat 

besar. Banyak sekolah yang telah mencoba menerapkan metode pembelajaran 

digital, namun hasilnya sering kali tidak sesuai harapan. Hal ini menunjukkan 

bahwa sekadar menggunakan teknologi tidak cukup; diperlukan pendekatan yang 

lebih strategis dan terencana. Keterbatasan ini menjadi perhatian penting, 

terutama di tengah upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran digital. 

Penelitian tentang efektivitas metode pembelajaran digital di Indonesia 

masih terbatas, terutama dalam konteks lokal yang beragam. Banyak studi yang 

dilakukan cenderung bersifat umum dan tidak mempertimbangkan kondisi 

spesifik di masing-masing daerah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman 

tentang bagaimana teknologi dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan unik 

siswa di berbagai wilayah. Keterbatasan penelitian ini menciptakan kesenjangan 

pengetahuan yang signifikan, yang perlu diisi agar kebijakan pendidikan dapat 

lebih tepat sasaran. 

Salah satu tantangan utama dalam mengoptimalkan pembelajaran digital 

adalah kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik. Banyak guru yang 

belum memiliki pelatihan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi secara 

optimal dalam proses belajar mengajar. Keterampilan yang rendah ini 

mengakibatkan penggunaan teknologi yang tidak efektif, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan yang spesifik bagi para pendidik agar mereka dapat 

memanfaatkan teknologi dengan lebih baik (Tisnawati and Sukari 2024). 

Belum ada pemahaman yang jelas tentang bagaimana teknologi dapat 

diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa di berbagai daerah. Setiap 

daerah memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, sehingga pendekatan 

yang sama tidak selalu efektif. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian 

yang lebih mendalam untuk memahami konteks lokal dan bagaimana teknologi 
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dapat diintegrasikan dengan cara yang relevan. Dengan memahami kebutuhan 

spesifik siswa, kita dapat merancang metode pembelajaran yang lebih efektif (Ali 

2023). 

Kurikulum pendidikan yang ada saat ini belum sepenuhnya 

mengakomodasi integrasi teknologi secara menyeluruh dan efektif. Banyak 

kurikulum yang masih berfokus pada metode pembelajaran tradisional, sehingga 

tidak memanfaatkan potensi teknologi yang ada. Hal ini menciptakan kesenjangan 

antara apa yang diajarkan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa di era digital. 

Oleh karena itu, perlu ada revisi kurikulum yang lebih responsif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar kerja (Osmani and Tartari 2024). 

Praktik terbaik dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran di 

Indonesia belum teridentifikasi dan dibagikan secara luas. Meskipun beberapa 

sekolah telah berhasil menerapkan metode pembelajaran digital yang inovatif, 

pengalaman mereka belum terdokumentasi dengan baik. Ketiadaan dokumentasi 

ini mengakibatkan kurangnya referensi bagi sekolah lain yang ingin menerapkan 

teknologi serupa. Dengan berbagi praktik terbaik, kita dapat mempercepat proses 

adopsi teknologi di seluruh sistem pendidikan. 

Belum ada penelitian yang mendalam mengenai dampak pembelajaran 

digital terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di Indonesia. Meskipun banyak 

yang berpendapat bahwa teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa, bukti 

empiris yang mendukung klaim ini masih minim. Kesenjangan ini perlu diisi 

dengan penelitian yang sistematis untuk memahami bagaimana pembelajaran 

digital mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Dengan data yang lebih kuat, 

kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan (Bulya and Izzati 2024). 

Banyak sekolah yang masih kesulitan dalam menyediakan infrastruktur 

teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran digital. Keterbatasan 

akses terhadap perangkat dan koneksi internet yang stabil menjadi hambatan 

utama dalam implementasi pembelajaran digital. Kesenjangan ini menciptakan 

ketidakadilan dalam akses pendidikan berkualitas, terutama di daerah terpencil. 

Oleh karena itu, perlu ada upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan 

sektor swasta untuk meningkatkan infrastruktur pendidikan. 

Belum ada strategi yang jelas untuk melibatkan orang tua dan masyarakat 

dalam proses pembelajaran digital. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk 

mendukung pembelajaran siswa di rumah, namun banyak yang tidak tahu 

bagaimana cara berkontribusi. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya program 

yang dapat mendidik orang tua tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan. 

Dengan melibatkan orang tua, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih mendukung bagi siswa (Tello-Flores and López-Regalado 2024). 

Kesenjangan akses terhadap teknologi antara daerah perkotaan dan 

pedesaan masih menjadi masalah yang belum terpecahkan dalam pendidikan di 

Indonesia. Siswa di daerah perkotaan sering kali memiliki akses yang lebih baik 

terhadap teknologi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka di pedesaan. 

Kesenjangan ini menciptakan ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar, yang 

dapat berdampak pada hasil pendidikan jangka panjang. Oleh karena itu, penting 

untuk merumuskan kebijakan yang dapat mengatasi kesenjangan ini dan 

memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap pendidikan 

berkualitas (Choczyńska 2024). 
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Untuk mengisi kesenjangan yang ada dalam pembelajaran digital, penting 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai praktik terbaik dan 

tantangan yang dihadapi oleh pendidik di berbagai daerah di Indonesia. Banyak 

sekolah di Indonesia telah mulai mengadopsi teknologi dalam proses belajar 

mengajar, namun tidak semua pendidik memiliki pemahaman yang sama tentang 

cara memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana pendidik di berbagai tingkat pendidikan 

mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran mereka. Dengan memahami 

konteks lokal dan tantangan yang dihadapi, kita dapat mengidentifikasi praktik 

terbaik yang dapat diterapkan di seluruh Indonesia (Taufik and Rusdi 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, namun belum banyak yang 

mengeksplorasi bagaimana konteks lokal mempengaruhi efektivitasnya. Setiap 

daerah di Indonesia memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, yang 

dapat mempengaruhi cara teknologi diterapkan dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan analisis yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

lokal yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran digital. Dengan 

demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana teknologi dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan (Yudiana, Famularsih, and Rosyidha 2024).  

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran digital, kita dapat merumuskan strategi yang lebih tepat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang berkontribusi pada efektivitas 

pembelajaran digital, seperti pelatihan guru, infrastruktur teknologi, dan dukungan 

dari orang tua. Dengan informasi ini, kita dapat mengembangkan rekomendasi 

yang lebih spesifik dan aplikatif untuk para pemangku kepentingan di bidang 

pendidikan. Hal ini diharapkan dapat membantu dalam merancang program-

program yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

pendidik dan siswa dalam penggunaan teknologi, serta mengembangkan model 

pembelajaran yang adaptif dan inklusif. Dalam konteks pendidikan yang terus 

berkembang, penting untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam proses 

pembelajaran digital. Penelitian ini akan melibatkan pendidik, siswa, dan orang 

tua untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang tantangan dan peluang 

yang ada. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 

yang lebih inovatif dan relevan. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi peran orang 

tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran digital, yang masih kurang 

diperhatikan dalam studi sebelumnya. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak-anak mereka sangat penting, terutama dalam konteks pembelajaran digital 

yang memerlukan dukungan di rumah. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung penggunaan teknologi oleh 

anak-anak mereka. Dengan memahami peran ini, kita dapat merumuskan strategi 

yang lebih efektif untuk melibatkan orang tua dalam proses pendidikan. 

Dengan mengisi kesenjangan ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Penelitian ini tidak hanya 

akan memberikan wawasan baru tentang praktik pembelajaran digital, tetapi juga 
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akan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih baik di tingkat 

kebijakan. Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat 

meningkat secara signifikan, sejalan dengan perkembangan teknologi yang terus 

berlangsung. Melalui penelitian ini, kita berharap dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik bagi generasi mendatang (Garcia et al. 2024). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, yaitu kualitatif dan 

kuantitatif, untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

pembelajaran di era digital. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

pendidik dan siswa dalam memanfaatkan teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Dengan menggabungkan kedua metode, diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan data yang lebih kaya dan mendalam (Aravind 2024). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pendidik dan siswa di beberapa 

sekolah dasar dan menengah di berbagai daerah di Indonesia. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan variasi dalam 

penggunaan teknologi dan karakteristik demografis sekolah. Sampel yang diambil 

mencakup sekolah-sekolah yang telah menerapkan pembelajaran digital secara 

aktif serta yang masih dalam tahap pengenalan, sehingga dapat memberikan 

perspektif yang beragam (Zahra Evan 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu survei, 

wawancara mendalam, dan observasi langsung di kelas. Survei akan digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai persepsi siswa dan guru terhadap 

pembelajaran digital. Sementara itu, wawancara mendalam akan memberikan 

wawasan kualitatif tentang pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh 

pendidik dalam mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner untuk 

survei, panduan wawancara, dan lembar observasi yang dirancang khusus untuk 

konteks pembelajaran digital. Kuesioner akan mencakup pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan penggunaan teknologi, efektivitas pembelajaran, dan 

kepuasan siswa. Panduan wawancara akan dirancang untuk menggali lebih dalam 

tentang pengalaman guru dan siswa dalam menggunakan alat digital dalam proses 

belajar mengajar. 

Proses analisis data kuantitatif akan dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi pola dan hubungan 

antara variabel. Sementara itu, analisis data kualitatif akan menerapkan teknik 

analisis tematik, di mana data dari wawancara dan observasi akan dikelompokkan 

berdasarkan tema yang muncul. Dengan cara ini, penelitian dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

digital. 

Seluruh proses penelitian akan mengikuti prosedur etika yang ketat, 

termasuk mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dan informan sebelum 

pengumpulan data. Peneliti akan menjelaskan tujuan penelitian dan memastikan 

bahwa partisipasi bersifat sukarela. Selain itu, data yang diperoleh akan dijaga 

kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan data, tetapi 

juga menghormati hak dan privasi semua peserta yang terlibat. 

 



| Miftahul Huda, Faishol Hakim, Ahmad Zamakhsari, Nabil 
 

44 | Al Marhalah 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, hal ini sangat relevan mengingat banyaknya 

siswa yang lebih akrab dengan perangkat digital dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Keterlibatan yang tinggi ini berpotensi meningkatkan 

hasil belajar siswa, karena mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara aktif 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan 

(Mufron et al. 2024). 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa yang belajar dengan metode 

digital cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode tradisional. Motivasi yang tinggi ini dapat dihubungkan dengan sifat 

interaktif dari pembelajaran digital, yang memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori motivasi 

belajar yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan dapat 

meningkatkan motivasi siswa. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga mempengaruhi motivasi 

belajar siswa secara positif. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan akses 

yang lebih luas terhadap sumber belajar yang berkualitas. Siswa dapat mengakses 

berbagai materi pembelajaran dari berbagai sumber, termasuk video, artikel, dan 

platform pembelajaran online. Akses yang lebih luas ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengeksplorasi topik yang diminati secara lebih mendalam. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa akses terhadap sumber belajar 

yang beragam dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Studi ini menemukan bahwa guru yang terlatih dalam penggunaan 

teknologi digital dapat mengelola kelas dengan lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Pelatihan yang memadai bagi guru sangat penting 

untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan baik 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam teknologi informasi berpengaruh 

langsung terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

keterampilan guru dalam teknologi digital menjadi salah satu kunci untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. 

Namun, tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya infrastruktur yang 

memadai dan pelatihan yang tidak cukup bagi pendidik. Banyak sekolah di daerah 

terpencil masih mengalami kesulitan dalam mengakses internet dan perangkat 

digital yang diperlukan untuk pembelajaran. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk menyediakan fasilitas 

yang diperlukan. Tanpa infrastruktur yang memadai, upaya untuk 

mengoptimalkan pembelajaran digital akan terhambat. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Ketika orang tua terlibat dalam proses pembelajaran, siswa 

cenderung lebih termotivasi dan memiliki dukungan yang lebih baik. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

dapat meningkatkan prestasi akademik. Oleh karena itu, membangun kemitraan 
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yang kuat antara sekolah dan orang tua menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penggunaan platform digital yang interaktif dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Platform yang menyediakan fitur 

interaktif, seperti kuis dan diskusi online, memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan retensi informasi dan 

pemahaman konsep. Dengan demikian, pemilihan platform yang tepat menjadi 

faktor penting dalam mengoptimalkan pembelajaran di era digital (Zulkhaeriyah 

et al. 2024). 

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan teknologi secara efektif untuk memaksimalkan potensi 

pembelajaran digital. Kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi 

akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya kurikulum yang adaptif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, kolaborasi antara pengembang 

kurikulum dan praktisi pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan 

kurikulum yang efektif. 

Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa optimasi 

pembelajaran di era digital dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia, asalkan tantangan yang ada dapat diatasi dengan baik. 

Dengan memanfaatkan teknologi secara efektif, pendidikan di Indonesia dapat 

menjadi lebih inklusif dan berkualitas. Penelitian ini sejalan dengan tren global 

yang menunjukkan bahwa pendidikan digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

strategis perlu diambil untuk memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan 

manfaat dari pembelajaran digital (Firdausi 2024). 

Pembahasan ini akan mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan 

penelitian terdahulu. Hasil yang menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa 

sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pengalaman 

belajar aktif. Penelitian sebelumnya oleh Dewey (1938) juga menegaskan bahwa 

pengalaman langsung dalam belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Dengan demikian, penggunaan teknologi digital yang interaktif dapat dianggap 

sebagai langkah yang tepat dalam mendukung pendekatan konstruktivis dalam 

pendidikan (Lalu Idham Halid 2024). 

Motivasi siswa yang meningkat melalui pembelajaran digital juga 

mendukung teori motivasi yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (1985), yang 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat ditingkatkan melalui pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan metode digital merasa lebih terlibat dan termotivasi, yang sejalan 

dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan hubungan positif antara motivasi 

dan hasil belajar. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa (Chen and Huang 2024). 

Tantangan yang dihadapi dalam infrastruktur dan pelatihan guru juga 

mencerminkan temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital masih menjadi masalah di banyak negara, termasuk Indonesia. 

Penelitian oleh Warschauer (2004) menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi 

tidak merata, dan hal ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu, upaya untuk meningkatkan infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik harus 
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menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan (Hadiningrat, Silalahi, and Wardani 

2024). 

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Epstein (2011), yang 

menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. 

Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung. Oleh karena itu, 

membangun kemitraan yang kuat antara semua pihak terkait menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Afrianti, Viona, and Efriyadi 

2024). 

Penggunaan platform digital yang interaktif yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan retensi informasi. Penelitian 

oleh Mayer (2009) menunjukkan bahwa multimedia dan interaktivitas dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep. Dengan demikian, 

pemilihan platform yang tepat dan pengembangan konten yang interaktif menjadi 

kunci dalam mengoptimalkan pembelajaran digital (Zulkhaeriyah et al. 2024). 

Akhirnya, rekomendasi untuk mengembangkan kurikulum yang 

mengintegrasikan teknologi secara efektif sejalan dengan penelitian oleh P21 

(Partnership for 21st Century Learning), yang menekankan pentingnya 

keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan. Kurikulum yang responsif terhadap 

perkembangan teknologi akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

di masa depan. Oleh karena itu, kolaborasi antara pengembang kurikulum dan 

praktisi pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan kurikulum yang efektif 

dan relevan dengan kebutuhan zaman (Rodrigues et al. 2024). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

tentang bagaimana mengoptimalkan pembelajaran di era digital untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis cara-cara 

mengoptimalkan pembelajaran di era digital sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap 

sumber belajar yang berkualitas. Dengan demikian, penerapan teknologi dalam 

pendidikan tidak hanya relevan, tetapi juga sangat diperlukan untuk menjawab 

tantangan pendidikan di era modern ini. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran digital cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai 

sumber belajar yang beragam, yang pada gilirannya dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pelatihan 

bagi guru dalam penggunaan teknologi, karena kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran digital sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. 
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Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran 

digital, seperti kurangnya infrastruktur dan pelatihan yang memadai bagi 

pendidik, harus menjadi perhatian serius. Banyak sekolah, terutama di daerah 

terpencil, masih mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi yang diperlukan 

untuk mendukung pembelajaran digital. Oleh karena itu, dukungan dari 

pemerintah dan lembaga pendidikan sangat penting untuk menyediakan fasilitas 

yang diperlukan agar semua siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran 

digital. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi akademik siswa, sehingga membangun kemitraan yang kuat 

antara semua pihak terkait menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana teknologi digital dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan 

di Indonesia. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran digital, penelitian ini memberikan rekomendasi yang 

dapat diimplementasikan oleh pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat 

kebijakan. Rekomendasi tersebut mencakup pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan teknologi secara efektif, pelatihan bagi guru, serta peningkatan 

infrastruktur pendidikan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat meningkat secara signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

tentang potensi pembelajaran digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi secara efektif, pendidikan di 

Indonesia dapat menjadi lebih inklusif dan berkualitas, serta mampu 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena 

itu, penting bagi semua pihak untuk bekerja sama dalam mengatasi tantangan 

yang ada dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital. Dengan 

demikian, optimasi pembelajaran di era digital bukan hanya sekadar pilihan, tetapi 

merupakan suatu keharusan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas dan 

relevan di abad ke-21. 
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